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EVALUAS! TERHADAP PENDUGAAN. BOBOT BADAN
DOMBA PRIANGAN BERDASARKAN UKURAN TUBUH

isroh *)

ABSTRACT

A jesearch has been camed outto obtain the esfimator variable of bocly weight
and fo predict the validity of body welght estimation using the estmetor varioble. Sixty
seven of Piargan sheep ware used in this research, Estimator variable were selacted by
forward selection method. Estimation of bady weightbased on Schoed formulation and
from selection were evaluated theirvalldity by the mean anclysis. The.result shown that:

1. There was a very height significancy relafionship {P<0,01) between body welght and
bodly meosurements theart girih, wither height & body Tengih).
2. Only heard gith-can be used fo estimate the body weighr of Piangén sheep by
. formuiction: 8W = -31,897 + 0.796GH. .
3. Sehood formulation did not accurate for estmate body welghl of Priongcn sheep.
Keywords: body weighf astimation.

ABSTRAK
Suatu penelifian feloh dilokukan untuk mengetahul voriable penduga bobot

badan dan kecemmaton pendugaan bobot berdasar dar varicbel penduga tersebut,
Sebanyak 67 ekor domba Priangan digunakarn dalam penelitian inl. Voriabe! penduga -
bobot badan diseleksl menggunakan metode fu.word seiection. Pendugaan bolot
badan berdasarkam formulast Schoor dan valable penduga hasi saleks), dievaluas! -
kacemactannya, Hasll peneliian menunjukkan bahwa ¢ R
1. Tetdapat hubungan yang erat (P<,01) antara bobot badan dengon ukuran .

tubuh {ingkar dada. panjong badan, finggl badan) dornba Plangan,
2. - Honya lingkar -dada yang dapat digunakan untuk menduga botot bc:dc:n :

dombxa Priiangan (P<0,05) dengan fomulasl 88 =.-31,987 + 0,796L0, _
3. Fommulast Schoon fidak beroku untuk mendugc bobot bcdcn dornba Pficngcm
Kafa kunci - pendugo bobot bot;sun S

PENDAHULUAN

Drata bnbor badan reenak: s.mg.\t dtp(.r'-uk.m | arena akatl ergun,'. dulam menentukan -
jumlah ransum yang diperlukan dan meaunjukkan tingkar perrumbuhan reenak, Pada
kondisi terrentu data tersebut berguna dalan menentukan harga ternak dan menaksir
~ produk ternak (karkas). Peaimbangan merupakan cara y. ang paling tkurat untuk '
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“memperolch data bobot badan tetapi dalam keadaan tertentu cara ini menjadi tidak praktis
{Yase Mas, 1989). Ukuran-ukuran tubui secara linier dapat digunakan untuk menduga tipe
. diin konformasi ternak (Edey, 1983). Yang menjadi masalah adakih bahwa, ukuzan tubuh
yang mana yang dapat digunakan untuk menaksir bobot badan secara akurat. :
Penggunaan analisis statistik terhadap ukuran-ukuran tubuh yang paling banyak dilakukan
_ dalam pendugnan adalzh analisis regresi yang perhitungannya menggunakan metode
kwadrat terkeeil. Pengukuran anggota badan yang sering dilakukan pada seckor ternak .
adalah pada ukuean lingkar dada, panjang hadan, kedatiman dada, dan ringg) badan. Dalam
penelitian ini dilakukan analisis regresi untuk mengetahui vkuran tubub yang paling besac
~ peranannya ddam pendigaan hobot badan. Beberapa metode pemilihan regresi, metode '
stpwise pegression yang dianjurkan (Hudoyo, 1992), numun dalam  penelitian ini dipitih
metode forrard selection karena metodenya sederhana dan variabel. pengukuran dalam
penelitian ini hanya sedikit, : BT :

'MATERI DAN METODE

Materi yang digunakan dalam penclitian ini adalah 68 ckor domba Priangan yang
dipelihaci di Stasiun Pembibitan Ternak Domba (SPT D) Trijaya, Kecamatan Mandirancan,
Kabuparen Kuningan, Jawi Barat. Vaciabel yang divkur mieliputi: - ST

- 1. Bobot badan (BB) ; diperoleh dengan menimbang terik domba dalam keadwan
2. Lingkar backin (Lingkar dada ) (L13) : iingkaran vertikal di belakang pundak tegak
 dari tanah dengan sumbu aksis tubul (cm). . e
3. Tinggi hadan (tinggi pundak ) (I7) : tinggi el tanah sampai bagian fectingei
pundak dakim posisi hewan tegak (om) - ' L
& Tamjang badan (PB) : tonjolin spinosus lutus sanpai ke bugian belakang tuber -
 Cisehii em). R : IUR TR
Untuk menentukan ukuran tubul” fang - memiliki sumbangan terbesac tethadap
pendugman bobot badan digunakan metode pemilitiin langkab maju (oivard selection)
(Deapee and Smith, 1981). Ukuran tubuh yang terpilih digunakan uniuk menentukan -
validitas bobot badan yang diraksir menggunakan metede Schoorl sebagaimana yang
dikutip oleh Rudiono (1991). Tingkat viliditas hasil pendugnan hobot badan dinnalisis
dengan membandingkan rata-rata bobot badan dugman dan hasil penimbangan (Sudjana,
1984). "~ e '

- HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Secleksi Penduga Bobot Badan
 Berdasarkan hasil perhirungan, ternyara variabel ingkar dada {(1.D) y'.u_lg pnlihg besar
sumbanganinya datam menentukan variable Dobot badan, Besarnya sumbangan lingkar dada
dulam menentukan bobot hadan adatah. sebesar 82,6%. Angkit ini merupakun sumbangan
vang amat beearti, Dengin anggapan brihwa regresi yang Yerbentuk adalah linier, maka

hentuk hubungan antara dua vatiable tersebut adalab -

' v = -31,9879 + 0,7965X



“dimana :

Y = bobot badan,
X = lingkar dada.

Tabel 1. Koefisien Korelasi ( r ) Bebeeapa Ukuran Tubuh,”

PB (X4 LD (X1} TP} BB} -
£B 1 0,768 0,812 0471
LD 1 0,844 © 0,909
1P - - 3 - 0,801
BB . - - 1
Ket. 1 semun mcmpunyai hubungan sangit eeat (o0 < 0,01).

Tabel 2. {\mh\u.n DLrumm wi {03 dan n{.(;‘t'(.‘ﬂ 'ltrpllnh Variabel Ukuran Tuhuh

Varighet i Suribangan
X1 594 - ns
X2 . 0,626 82,6 %
0,642 ng
: f‘m X2 0,591 s
X1 X3 0,659 ng
X2 X3 0712 8
X1 X2X3 - 0.705 s

Ket.: ns = - "Tidak .u.h cumh.mg,m regrc.m }.mv; hcnrn (P>() 05) tcrh.ld ap bobot Indtn

Bcrd'm.n- ’I 1lacl 2 di atas, koetisien ducrmsn.m \.m.lhel mml)cl w,-md'l antarn X1,

- X2, NIN3, N2N3, dan NIX2X3 telihat besae setap penambahan variabel teesebut unfuk -
mendugz bobot badan tidak hermakna. Penambaban vaciabel panjang badan (l’lS) unttuk

‘ménduga bobot badan ternpata hanya meningkatkan varmns sebesac 0,30%% saju, w.dnng.
- variable tinggi badan (11 (‘{‘%) hanya meningkatkan widiang sehesar 0,.94%,
Dari ketign ukuran tubuh, LI metapunyai- kocfisicn korelasi teehesar (0,826) .

kemudian ditkuti oleh tinggt Ladan (0,642) dan panjang badan (,594). Urutan besarnya . -

kocfisien korelasi tersebut- seiring dcngm ‘besacnya [)f.nil‘lgL‘it’ln vacians ncb':gmmnm

diterangkan di atas. o
Adamya asumsi bahwa ukuran ruhuh mempunyai sumb.mgm pcnhng tethadap

bobot temak adalah atas dasar adanya penafsican bahwa badan temmak sebagai silinder,

Waltu kaki dan kepala mempunyai andil yang besar techadap bobot badan tprapi

" sumbangan terbesar diberikan oleh tubuh yang mencapai & 90%. Atas dasar asumsi ini’

Yase Mas (1989), melaporkan bahwa ketigt ukuran tubuh terschut mempunyai hubungan I L

yang kesemuanya erat terhadap bobot badan \mhupun tictak r.hIaLuL"m selckm pem:hhm' :
terhadap variable urtuk penduganan regresi. © - :

: Hasil penclitian terhadap domba ]’rs.mg;m ini m(.numui.km adanyn Lmhsu.n'.'_"'-. R
* korefasi yang besar, tetapi hanya lingkar dada yang terpilih dntam seleksi pcmnhhan penduga

bobot badan. Ternyata menurut Brody (1945), ukuran tubuh yang mempunyai hubungan -
paling etat dengan bobot badan aduiah lingkar badan. Hal ini mudal difahami bahwa -
+00% isi perut dan dada (bacan) yang menentukan bobot badan qf.hm:;gt tebal tipisnya
badan sangat mencotukan besac lingkar badan, sedang tinggh dan panjang badan lebil’
ditentukan: oleh tulang, sehingga ternak baik dalam keadaan gemuk maupun kurus akan

mempunyai tinggi badan yang tetap, pada ha! perbedasm antara g.muk o w kuruq r:.r%chut' o

sangat mempengtht hohot b'td'.m
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panjang badan hanya mempunyai sumbangan berarti pada sapissapi dewasa (> 1th):
Demikian pula kedalaman dada 'dan Tebar dada. Sapi Bali yang telah melebihi 1 th sudah
" mempunyai konformusi tubuh yang bulat kacena sapi dewasa sudah tidak tumbuh lag
terapi. menglami penggemukan sehingga panjang badan, lebar dada dan kedalaman dada
menjadi penduga yang baik bagi bebot badan. Olch karena i, asumsi bahwa tubuh ternak
menyerupai silinder mendekati kebenaran  terutama pada ternak  yang  mempunyai
konformasi tubuh yang bular (gemuk). . : S S

2. Validitas Pendugaan Bobot Badan

Basil  peneliie  ini mcnuniUkknn balwn  bobot . badan  hasit . pendugaan
menggunakan persamaan Schoor (1952) yang dikutip oleh Rudiono (1992), mempunyat
varaiasi vang lebih. kecil, yang berarti . menghasilkan dugaan bobot badan yang lebih
homogen dibanding bobot badin hasil penimbangan. Namun demikian, bobot badan hasil.
dugaan berdasar rumus Schoorl tersebut berbeda. dengan bhobot badan sebenarnya (hasit
penimbangn) dengan tingkat kesalahan mencapat 3%, T

Tabel 3. .l)cfhca._lh;l_ﬁ_ Rataan Bobot Badan.

Rataan bobot badan (kg) __| Valldtas
Hasil penimbangan Hasil pendugaan
20,537 £ 6,952 - - 23,154 + 2,757 (Schootl) b
: ) 20,887 + 5,729 {Reqresi} ng

- Ket: ¥ = berbeda pada et o0 > 0,05

i depan tefah diterangkan bahwa lingkae dada meeupakan vaciabel terbaik untuk -
mendugn bobor badan, namun. ternyata dalam pendugran bobot badan berdasar rumus
Schoor] menggunakan Jlingkar cdada untuk menduga bobot badan hasilnya tidak akurat.
Dengan demikian rumus. Schootd yang semuta dirancang untuk menduga bobot badan sapi
rernyata memang tidak cocok digunakan uatuk menduga bobot badan domba. Berdasarkan.
hasil penclitian ini teenyata bobot badan domba Priangan lebih tepat diduga menggunakan
ukutan lingkar dada berdasac persamaan regrest linicr yang formulasinya adalah sebagai
berikut: Y = -31,987 + 0,796X - L SR

Fasil penclittan ini- berbeda dengan hasil penclitian Iseoli dan Santosa (1992, .

bahwa bobot badan lusil penimbangan dan penaksiean pada domba local dan pada,
kambing Ji Kotamadia Semarang tidak ada perbedaan: Perbediaan dengan hasil penclitiun
terhadap domba Priangan ini disebabkan olgh perbedaan bangsa domba. Domba Priangan
' yang meeupakan keturunan campuran antara Merino dan domba Fkor Gemuk, mempunyai
postur tubuh yang lebib panjang dibanding domba lokal, Lingkae dada tidak semata-rata
disusun oleh isi dacla (otot dan organ viseera dadi) tetapi strukrur tulang dada menenfukan .
.. ukuran lingkar dada tersebut, schingga pada domba Priangan lingkar dadanya yang besar
menghasilkan . hohot. badan yang febih Desar karena didukung oleh isi tubuh, Berbeda
dengan kambing dan doraba lokal, rernaknya yang kecil namun bular dan padat, posmr
~ rububh lebih menyerupai silinder. S o o
 Metode pemilihan variable regresi menunjukkan bahwa lingkar dadn merupakan
penthugs terbaik bagi bobot ladan (Talwet 2 (Heh karena ing, dilikukan penaksican huh(v‘l
badun berdagackan persimaan regresi yang formulisinga telab dindiskan di aras dan hasit
eatuan bobot hadan dugnan tersebut tertera pada 'Fabel 3. Berdagar atas uji dua eata-rata
techadiip hobot adan - hasil peaimbangan dan digaan. terngata keduanya tidik ada
perhedian, Dengan demikian, eratnya hubungan antars liigkar diwda deagan babat badan



telah terbuktl 'lkurat (cerm'lt) untuk mt.nduga hohot dhan. Hasi uji terscbut juga r1mp1k '
' darl kcmlnpnn rataan dan simpangan baiku Lf.dua Dobot Dbadan tersebut. . ' '

. ’ KESIMPULAN
b : i
Berd'lsark‘m atas uraian yang tchh dls'!mpmk*m di .ms. dapat ditarik kcsnmpul’m '
schagai berikur: : '
1. Lingkar dada dapat m:.m.ermmLm isi rubuh domba Prmn;,.m karena mempunyai
hubungan. yang crat dengan bobot badan dan menjadi sahu- ~.1mn}1 variable
penduga yang akurat bagi bobot badan domba Priangan. L
2. Formulasi Schoor] ricak d.\pﬂr dlguml\an untuk . menchug hnl'mt bacan domba -

. Peangan, . .
‘3. Bobot badan domba l’n,mgm dapat dlt.luga d‘m ukuran lingkar dada mnpa '
: kcs.lh}nn \r.mL, 3 berart dengan formulasi pt.ndus;n Y =31, 087 + 0 ,T96X. :
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